
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

“ANALISIS KADAR KARBOKSIHEMOGLOBIN (COHb) PADA 
MAHASISWA ORMAWA UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 
SIDOARJO TAHUN 2024 BERDASARKAN TIPE PEROKOK”

Nirvanda Putri Bahriani/ 201335300019
Dosen Pembimbing:

Galuh Ratmana Hanum, S.Si.,M.Si

D-IV Teknologi Laboratorium Medis
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Juni, 2024



2

Pendahuluan
Latar Belakang:

Menurut penelitian Herath et al., (2021), merokok

dapat meningkatkan parameter heamtologi seperti

hemoglobin, sel darah merah, neutrophil, eosinophil, 

monosit, dan trombosit.

Klasifikasi perokok

• Perokok pasif

• Perokok aktif (Subagya, 2023)

Beberapa senyawa berbahaya yang terkandung dalam

rokok adalah karbon monoksida (CO), nikotin, tar, 

hidrogen sianida, benzene, formaldehida, arsenik, 

kadmium, dan ammonia (Kemenkes, 2022). Paparan

CO terus menerus akan meningkatkan kadar

karboksihemoglobin (COHb) (Nuriyah et al, 2022)

Media internet yang berhasil meningkatkan 10 kali 

lipat iklan rokok dari 1,9% pada 2011 menjadi 21,4% 

pada 2021. Menurut data Global Adult Tobacco 

Survey (GATS) yang diluncurkan oleh Kementerian 

Indonesia, dari data perokok pada 2011 sebanyak 60,3 

juta menjadi 69,1 juta pada 2021(Ahmad, 2022)
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Pendahuluan
Rumusan Masalah:

1. Berapa kadar karboksihemogoblin perokok pasif dan perokok aktif pada mahasiswa ormawa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo tahun 2024?

2. Apakah terdapat perbedaan kadar karboksihemoglobin yang bermakna antara perokok pasif dan perokok
aktif pada mahasiswa ormawa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun 2024?

Tujuan Penelitian:

1. Mengetahui kadar karboksihemogoblin perokok pasif dan perokok aktif pada mahasiswa ormawa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo tahun 2024?

2. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kadar karboksihemoglobin yang bermakna antara perokok pasif dan
perokok aktif pada mahasiswa ormawa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun 2024?
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Pendahuluan
Manfaat Penelitian:

1. Manfaat Teoritis: Memberikan informasi untuk pembaca mengenai hubungan kebiasaan merokok dengan kadar

karboksihemoglobin dalam darah mahasiswa ormawa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo berdasarkan tipe perokok

sehingga dapat memperluas ilmu pengetahuan pada lingkup bidang Toksikologi Klinik.

2. Manfaat Praktis: Melalui adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan tentang bahaya rokok yang

dapat meningkatkan karboksihemoglobin dalam darah. Kadar CO yang terlalu banyak dalam tubuh akibat paparan dari

asap rokok dapat menyebabkan peningkatan kadar COHb dalam darah mahasiswa ormawa Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo.
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Tinjauan Pustaka

Karbonmonoksida (CO):

gas yang tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau

yang muncul akibat pembakaran yang tidak sempurna..

Hemoglobin:

komponen utama dari sel darah merah yang memiliki

fungsi untuk mengangkut O2 dan CO

Rokok:

Olahan tembakau berbentuk gulungan yang dilapisi

kertas. Orang yang mengkonsumsi disebut perokok.

Karboksihemoglobin (COHb):

Hasil pembentukan dari ikatan gas CO dengan

hemoglobin. Nilai normal <3,5%
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Kerangka Konsep

Keterangan:

: Tidak diteliti

: Diteliti

: Perjalanan pajanan
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Hipotesis

• Ho = Tidak terdapat perbedaan kadar COHb antara perokok pasif dengan perokok aktif.

• Ha = Terdapat perbedaan kadar COHb antara perokok pasif dengan perokok aktif.
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Metode Penelitian
Desain Penelitian:

Analisis kuantitatif menggunakan uji eksperimental dengan pendekatan cross-sectional

Popupasi dan Sampel:

• Populasi: seluruh mahasiswa yang memiliki kebiasaan merokok dan tergabung dalam Ormawa Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo 2024.

• Sampel: 32 mahasiswa Ormawa Umsida 2024 (menggunakan rumus Federer)

(n-1) (t-1) ≥ 15 Keterangan:

(n-1) (2-1) ≥ 15 t = Jumlah kelompok perlakuan

n – 1 ≥ 15 n = Jumlah sampel tiap kelompok

n ≥ 16



11

Metode Penelitian
Teknik Pengambilan Sampel:

• Non probability sampling berupa Purposive sampling

Kriteria Inklusi dan Eksklusi:

Kriteria Inklusi:

a. Bersedia mengisi informed consent

b. Jenis kelamin laki-laki

c. Tergabung dalam Ormawa UMSIDA 2024

d. Umur 17-25 tahun

e. Perokok pasif minimal berada di lingkup perokok aktif

selama satu batang rokok dihabiskan

f. Perokok aktif minimal mengkonsumsi satu batang

rokok per hari secara rutin

g. Merokok minimal 1 tahun

• Kriteria Eksklusi:

a. Tidak mengkonsumsi rokok

b. Tidak menghirup asap rokok

c. Dalam keadaan sakit
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Metode Penelitian
Tempat dan Waktu Penelitian:

Laboratorium Molekular Klinik Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo. Dengan waktu penelitian dalam kurun waktu 1 bulan, yaitu bulan Mei 2024

Alat dan Bahan:

• Alat: tabung vakum EDTA, spuit, torniquet, tabung reaksi, elenmeyer, pipet maat, bulb, inkubator, cuvet, 

Spektrofotometer UV-Vis Themo Scientific Evolution 201 double beam.

• Bahan: sampel darah EDTA dari mahasiswa dengan kategori perokok pasif dan perokok aktif yang tergabung dalam

Ormawa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, aquades, larutan NH4OH 0,1%, larutan Na2S2O4.
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Metode Penelitian
Variabel Penelitian:

1. Variabel bebas : perokok pasif dan perokok aktif

2. Variabel terikat : kadar karboksihemoglobin (COHb)

3. Variabel control : suhu dan waktu inkubasi reagen sampel, panjang gelombang Spektrofotometer UV-Vis

Tahapan Penelitian:

Wawancara

dan 

Pengisian

Informed 

Consent oleh 

responden

Pengambilan

sampel darah

EDTA melalui

makrosampling

Pengukuran

kadar COHb

Penulisan

hasil

pemeriksaan

sementara

Analisis data
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Prosedur Penelitian
1. Disiapkan 2 tabung reaksi dengan masing masing diberi label R (reagen) dan SPL (reagen sampel)

2. Disiapkan elenmeyer dengan diisi larutan NH4OH 0,1% sebanyak 20mL dan sampel darah sebanyak 10µl kemudian

dihomogenkan

3. Dipipet larutan tersebut sebanyak 4ml untuk tabung R dan 4ml untuk tabung SPL

4. Pada tabung SPL ditambah dengan Na2S2O4 sebanyak 20 mg kemudian dihomogenkan

5. Keduanya diinkubasi selama 10 menit pada suhu 37ºC

6. Absorbansi tabung R dan SPL dibaca pada Spektrofotometer UV-Vis dengan Panjang gelombang 416,9 nm



15

Prosedur Penelitian
7. Kadar COHb dapat dihitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kadar COHb =
𝛥𝐴

𝛥𝐴𝑟𝐻𝑏
× 6.08%

Dimana ΔA merupakan hasil dari absorbansi reagen dari tabung R, ΔArHb merupakan hasil absrobansi standart sampel

dari tabung SPL, dan 6,08 adalah factor konversi persen saturasi CO dalam hemoglobin (Wahid et al., 2023)
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Metode Penelitian
Teknik Analisa Data:

Data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan kadar COHb dianalisis secara statistik melalui aplikasi SPSS versi 23.0. 

dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui kenormalan dari data yang akan diolah. Apabila data normal 

maka test pengujian menggunakan Uji Parametrik Independent T-test dengan α = 0,05.  Apabila data tidak terdistribusi

normal, maka dilanjutkan dengan uji statistik Non Parametrik Mann-Whitney.

Etika Penelitian:

Penelitian ini menggunakan Ethical Clearence yang diajukan kepada Komisi Etik Penelitian Kesehatan Stikes Ngudia

Husada Madura untuk melindungi hak-hak baik peneliti maupun responden dalam pengukuran kadar COHb dengan

sampel darah, dan telah dinyatakan layak etik dengan Nomor 2089/KEPK/STIKES-NHM/EC/IV/2024.
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Metode Penelitian
Jadwal Penelitian:
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HASIL PENELITIAN
Kadar COHb pada 16 perokok aktif dan 16 perokok
pasif mahasiswa Ormawa Umsida 2024:

Rata-rata kadar

COHb (%)
Min (%) Max (%)

P.Aktif 8.80 7.62 10.00

P.Pasif 8.74 7.98 9.54

Karakteristik responden berdasarkan usia,
jumlah batang rokok yang dihisap atau dihirup
per hari, dan lama menjadi perokok:

Karakteristik respoden n Rata-rata

Usia (tahun) 32 21

Jumlah batang per hari

(batang) 32 9

Lama menjadi perokok (bulan) 32 45
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HASIL PENELITIAN
Frekuensi responden berdasarkan
pemeriksaan kadar COHb dan gejala yang
dirasakan akibat peningkatan kadar COHb:

Karakteristik respoden n

COHb

Normal 0

Tidak normal 32

Gejala

Merasakan 24

Tidak merasakan 8

Perokok aktif

Merasakan gejala 14

Tidak merasakan gejala 2

Perokok Pasif

Merasakan gejala 10

Tidak merasakan gejala 6

Frekuensi responden berdasarkan gejala
peningkatan kadar COHb:

Karakteristik respoden n

Pusing

Merasakan gejala 13

Tidak merasakan gejala 19

Sesak napas

Merasakan gejala 6

Tidak merasakan gejala 26

Mual

Merasakan gejala 9

Tidak merasakan gejala 23

Mudah lelah

Merasakan gejala 9

Tidak merasakan gejala 23
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HASIL PENELITIAN
Hasil uji normalitas kadar COHb:

Data terdistribusi normal apabila p-value >0,05, maka data
kadar COHb terdistribusi normal pada perokok aktif,
sedangkan pada perokok pasif tidak terdistribusi normal.

Kategori Shapiro-wilk (sig.)

Perokok Aktif p = 0,900

Perokok Pasif p = 0,009

Hasil Uji non parametrik Mann-Whitney:

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi p>0,05
maka Ho diterima. Tidak terdapat perbedaan kadar COHb
yang bermakna antara perokok aktif dan perokok pasif pada
mahasiswa ormawa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
2024.

COHb

Asymp. Sig (2-tailed) 0,665

Analisis sekilas kadar COHb didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan kadar rata-rata COHb pada perokok aktif dan pasif. 

Dimana rata-rata kadar COHb pada perokok aktif 8,80% sedangkan pada perokok pasif 0,6% lebih rendah yaitu 8,74%. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Soemarwoto et al. tahun 2023 yang menyebutkan bahwa terdapat perbedaan kadar CO perokok 

aktif, perokok pasif, dan bukan perokok pada siswa kelas 6 di Kabupaten Pringsewu. Masing-masing kadar rata-ratanya 

adalah perokok aktif 1,60 %, perokok pasif 1,42% dan kadar pada bukan perokok 1,56% [15]. Namun, setelah dilakukan uji 

hipotesis menggunakan uji non parametrik Mann-Whitney didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan kadar COHb 

yang bermakna antara mahasiswa perokok aktif dengan perokok pasif yang tergabung dalam ormawa Umsida.
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Informed Consent
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Kuisioner
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Dokumentasi
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